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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya, hasil
penelitian yang telah dianalisis dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil data penelitian menunjukkan hasil bahwa sebelum diberikan
treatment, nilai rata-rata pretest menunjukkan angka 65,23. Setelah
diberikan treatment menggunakan media lagu berbahasa Jepang untuk
kemampuan mendengarkan dan pembelajaran kosakata bahasa Jepang,
nilai posttest memperoleh peningkatan dengan nilai rata-rata 97,8.
Kemudian berdasarkan hasil analisis perhitungan statistik, diperoleh nilai t
hitung sebesar 45.87 yang kemudian dibandingkan dengan t tabel untuk db
29 sebesar 2.04 pada taraf signifikansi 5% dan 2.76 pada taraf signifikansi
1%, maka diperoleh hasil t hitung lebih besar dibandingkan nilai t tabel
pada taraf signifikansi 5% (45.87 > 2.04). Hasil ini menunjukkan bahwa
Hk (hipotesis kerja) diterima karena terdapat perubahan yang signifikan
dari penggunaan media lagu berbahasa Jepang terhadap kemampuan

mendengarkan dan pembelajaran kosakata bahasa Jepang.

2. Berdasarkan hasil angket yang telah diisi olen 30 orang sampel, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media lagu berbahasa Jepang untuk
meningkatkan kemampuan mendengarkan dan kosakata bahasa Jepang
membuat responden merasa lebih mudah mengingat kosakata yang ada
dalam lagu tersebut dan dapat lebih fokus mendengarkan isi dari lagu
tersebut. Selain itu, sebagian besar responden berpendapat dengan adanya
media lagu berbahasa Jepang itu dapat meningkatkan kemampuan
mendengarkan serta lebih mudah mendapat kosakata yang lebih banyak
sehingga penggunaan media lagu berbahsa Jepang ini dapat dijadikan
referensi untuk belajar bahasa Jepang.
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B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakuakan, penelitian ini dapat
digunakna untuk pembelajaran yang melatih kemampuan mendengarkan
khususnya mata pelajaran Choukkai supaya proses belajar tidak selalu terasa

membosankan dan selain itu media ini dapat digunakan setiap kali dibutuhkan.

C. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, penulis
memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut:
1. Untuk pengajar
Penggunaan media lagu berbahasa Jepang untuk kemampuan
mendengarkan dan pembelajaran kosakata ini agar pelajar tertarik dan
lebih termotivasi dalam mempelajari bahasa Jepang. Selain untuk
pembelajaran kosakata, penggunaan media lagu Jepang dapat digunakan
juga untuk pembelajaran bahasa Jepang lain, seperti meningkatkan

kemampuan membaca kanji, pelafalan, dan sebagainya.

2. Untuk pembelajar

Media lagu adalah salah satu alternatif untuk mempelajari kosakata
dan melatih kemampuan mendengarkan mahasiswa. Diharapkan pelajar
dapat mengaplikasikannya untuk kegiatan belajar secara mandiri, karena
media lagu dapat digunakan kapan saja dan di mana saja. Penulis
menyarankan agar pelajar tetap belajar dengan cara lain agar kemampuan
pelajar dalam penguasaan kosakata tidak terbatas pada membaca saja,
tetapi mengembangkan juga untuk belajar cara pemakaian dan

penggunaannya.

3. Untuk peneliti selanjutnya
Penulis berharap penggunaan media lagu ini dapat diteliti lebih jauh
lagi, dikembangkan dan dimodifikasi agar dapat digunakan untuk

pembelajaran lain.
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